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Perilaku kesehatan pada remaja saat menstruasi diawali dengan menjaga kebersihan organ kewanitaan. 
Akibat kurangnya menjaga kebersihan alat genetalia dapat mengakibatkan timbulnya Infeksi Saluran 
Reproduksi (ISR) yang dapat terjadi tidak hanya ditemukan pada pekerja seks komersial melainkan sudah 
banyak ditemukan pada wanita remaja. Berdasarkan data hasil penelitian PKBI Pusat 2010 terhadap 
responden remaja khususnya siswa SMP dan SMA melibatkan 2.479 responden menunjukan 52,67% 
responden memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi tidak memadai. Hasil presurvey yang dilakukan 
pada 10 orang responden di SMA Gajah Mada didapatkan sebanyak 60% siswi memiliki perilaku kurang 
baik dalam merawat daerah kewanitaan pada saat menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan remaja tentang menjaga kebersihan alat genetalia pada saat menstruasi di SMA 
Gajah Mada Bandra Lampung Tahun 2015. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswiSMA Gajah Mada Bandar Lampung yang 
masih aktif belajar yang berjumlah 112 orang dan sampel 112 orang diambil dengan teknik total 
sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan data primer menggunakan angket dengan alat ukur 
kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat (persentase). Hasil penelitian gambaran 
pengetahuan remaja tentang kebersihan alat genetalia pada saat menstruasi yang dilakukan pada 112 
responden diketahui sebagian besar responden 40,2% memiliki pengetahuan baik, 34.5% memiliki 
pengetahuan cukup, dan 25,3% memiliki pengetahuan kurang dalam menjaga kebersihan alat genetalia 
pada saat menstruasi di SMAGajah Mada Bandar Lampung. Peneliti menyarankan bagi dewan guru di 
SMAGajah Mada Bandar Lampung agar lebih meningkatkan pengetahuan mengenai kebersihan alat 
genetalia pada saat menstruasi serta mengajarkan kepada siswi melalui mata pelajaran biologi. 
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LATAR BELAKANG 
 
Remaja atau adolensence berasal 
dari bahasa latin adolescare yang berarti 
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. 
Masa remaja adalah masa rentang usia 10 
sampai 19 tahun, dimana pada masa 
tersebut terjadi proses pematangan fisik 
maupun psikologis. Salah satu tanda 
bahwa seorang wanita telah memasuki 
masa remaja adalah terjadinya menstruasi, 
yaitu perdarahan secara periodik dan siklik 
dari uterus disertai pelepasan endometrium 
(Proverawati, 2009 dan Prawirohardjo, 
2009). 
Data Survei Demografi menunjukan 
bahwa remaja merupakan populasi yang 
besar dari penduduk dunia. Sekitar 
seperlima dari penduduk dunia adalah 
remaja berusia 10-19 tahun. Jumlah remaja 
di Indonesia mencapai 36 juta jiwa dan 
55% nya adalah remaja putri. 
Remaja terutama remaja putri 
merupakan kelompok yang rentan terhadap 
berbagai masalah kesehatan. Permasalah 
remaja yang berkaitan dengan kesehatan 
reproduksi berakar dari kurangnya 
pemahaman dan kesadaran untuk mencapai 
keadaan sehat secara reproduksi. 
Kesehatan remaja merupakan salah satu 
indikator penentu kesehatan reproduksi 
pada masa lansia.  
Menurut Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) 2009 memperkirakan bahwa setiap 
tahunnya terdapat lebih dari 333 juta kasus 
baru PMS, dari perkiraan tersebut 
trikomoniasis (25%), vulvovaginal (75%), 
dan vaginosis bakterial (50%). 
Dari berbagai penelitian 30 tahun 
terakhir menunjukan kecendrungan bahwa 
Infeksi Saluran Kemih (ISK)  disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan seorang 
wanita dalam menjaga kebersihan terutama 
kebersihan kewanitaan pada saat 
menstruasi sehingga virus tersebut akan 
berkembang biak didalam organ kelamin 
wanita yang dalam kondisi lembab 
(Proverawati, 2009). Di negara maju 
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insiden terjadinya infeksi 87 per 100.000 
angka kematiannya kira-kira 27 per 
100.000 (Andira, 2010:75) 
Berdasarkan dari data Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan 
bahwa kurangnya perilaku hygenis saat 
menstruasi dapat menyebabkan berbagai 
penyakit misalnya kanker rahim dan 
Infeksi Saluran Reproduksi. Data terbaru 
berdasarkan penelitian pada 13 
laboratorium patologi anatomi di Indonesia 
menempatkan kanker serviks diurutan 
pertama dengan perevaluasi 18,62% 
disusul kanker payudara 11,22% pada usia 
15-45 tahun. Salah satu penyebab 
terjadinya masalah tersebut yakni dengan 
pemakaian pembalut modern yang terbuat 
dari campuran –campuran bahan daur 
ulang dan zat-zat yang terkandung di 
dalamnya (Progestian, 2009).  
Akibat kurangnya menjaga 
kebersihan alat genetalia dapat 
mengakibatkan timbulnya Infeksi Saluran 
Reproduksi (ISR) yang dapat terjadi tidak 
hanya ditemukan pada pekerja seks 
komersial melainkan sudah banyak 
ditemukan pada wanita remaja (Depkes RI, 
2008). Dimana vaginitis merupakan 
masalah ginekologis yang paling sering 
terjadi pada 90% wanita remaja di dunia 
(Kespro Info, 2009). 
Kesehatan organ reproduksi pada 
wanita diawali dengan menjaga kebesihan 
organ kewanitaan. Mencegah terjadinya 
infeksi bisa dilakukan dengan perawatan 
organ genetalia eksterna, infeksi yang tidak 
ditangani dengan tuntas dapat 
menyebabkan infeksi merembet sampai ke 
rongga rahim kemudian ke saluran telur 
dan sampai ke indung telur dan akhirnya 
ke rongga panggul (Maesaroh, 2010). 
Buruknya perawatan organ genetalia 
eksterna dan kondisi yang lembab 
menyebabkan masalah. Infeksi yang 
diakibatkan oleh hygiene yang buruk saat 
menstruasi sering terjadi pada wanita. 
Gejala seperti pruritus vulva, iritasi, 
inflamasi, gatal-gatal, rasa perih, 
kemerahan dapat di alami oleh wanita yang 
sedang menstruasi (Baradero, 2007). 
Beberapa penelitian terakhir 
menunjukan bahwa remaja di Indonesia 
beresiko untuk terkena Infeksi Saluran 
Rreproduksi/PMS/HIV/AIDS. Berdasarkan 
data hasil penelitian PKBI Pusat 2010 
terhadap responden remaja khususnya 
siswa SMP dan SMA melibatkan 2.479 
responden berusia 11-17 tahun. Hasil 
penelitian menunjukan 52,67% responden 
memiliki pengetahuan kesehatan 
reproduksi tidak memadai, karna sumber 
pengetahuan mereka hanya dari teman 
sekolahnya (Data PKBI Pusat, 2010). 
Menurut Keputusan Mentri 
Kesehatan Republik Indonesia tentang 
Standar Pelayanan Minimal Kesehatan 
Kabupaten/Kota mentargetkan 80% untuk 
cakupan pelayanan kesehatan  remaja per 
tahun. Jumlah penduduk Kabupaten di 
Provinsi Lampung sebanyak 929.234 jiwa 
dengan jumlah remaja usia 10-14 tahun 
sebanyak 46.507 jiwa penduduk laki-laki 
dan 52.154 jiwa penduduk perempuan. 
Dan jumlah remaja usia 15-19 tahun 
sebanyak 46.795 jiwa penduduk laki-laki 
dan 43.245 jiwa penduduk perempuan 
(Hasil Sensus BPS Lampung, 2006). 
Tingkat pengetahuan antara remaja 
putri satu dengan yang lain berbeda-beda, 
termasuk pengetahuan mengenai cara 
membersihkan genetalia saat menstruasi, 
sehingga akan mempengaruhi perilaku 
menjaga kebersihan genetalia saat 
menstruasi. Pengetahuan seseorang akan 
mempengaruhi perilakunya, karena 
pengetahuan merupakan dasar dalam 
pembentukan perilaku seseorang. Apabila 
perilaku didasari oleh pengetahuan yang 
baik, maka perilaku tersebut akan bersifat 
langgeng, apabila perilaku itu tidak 
didasari dengan pengetahuan yang baik, 
maka tidak berlangsung lama 
(Notoatmodjo, 2010). 
Bandar Lampung merupakan ibukota 
provinsi Lampung, sebagian besar 
penduduknya adalah remaja akan tetapi 
masih kurangnya perilaku remaja putri 
tentang kebersihan alat genitalia yang 
disebabkan kurangnya media dan akses 
untuk mendapatkan informasi tentang 
kebersihan alat genetalia sehingga 
menyebabkan remaja salah menilai tentang 
kebersihan alat genetalia yang bisa 
memberikan dampak yang akan 
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menghancurkan masa depan remaja seperti 
timbulnya Infeksi Saluran Reproduksi 
(ISR), hal ini disebabkan karena belum 
berjalannya pendidikan kesehatan 
reproduksi di sekolah karena mayoritas 
remaja mengaku malu dan tabu untuk 
membahas tentang reproduksi. 
Berdasarkan presurvey yang 
dilakukan di 3 SMA baik swasta dan 
negeri di Bandar Lampung, diperoleh 
tingkat pengetahuan remaja putri yang 
paling rendah tentang menjaga kebersihan 
alat genitalia pada saat menstruasi yaitu 
SMA Gajah Mada. Pre survey dilakukan 
dengan wawancara terhadap 10 siswa di 
SMA Gajah Mada Bandar Lampung dan 
hasilnya didapatkan 4 orang mempunyai 
pengetahuan yang baik terhadap 
kebersihan pada saat menstruasi, dan 6 
orang telah terbiasa membersihkan daerah 
kewanitaan pada saat menstruasi dengan 
cukup mencuci daerah kewanitaan dengan 
air bersih dan mengganti pembalut apabila 
terasa penuh. Dari hasil wawancara dengan 
10 siswa mereka mengaku tidak pernah 
mendapatkan mata pelajaran tentang 
pentingnya menjaga kebersihan alat 
kelamin saat menstruasi dan perilaku yang 
benar dalam menjaga kebersihan alat 
kelamin saat menstruasi. Mereka juga 
mengaku masih malu dan risih jika 
membicarakan masalah cara menjaga 
kesbersihan organ genetalia. Pengetahuan 
tentang menstruasi mereka dapatkan dari 
mata pelajaran biologi yang telah diajarkan 
di sekolah. 
Berdasarkan fenomena diatas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Gambaran Pengetahuan Remaja 
Putri Tentang Kebersihan Alat Genetalia 
pada saat Menstruasi di SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung pada Tahun 2015”   
 
 
METODE 
 
Rancangan penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung tahun 2015 dan dilaksanakan 
pada bulan Juni 2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh remaja putri 
kelas x di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung yang berjumlah 112 orang. Dan 
sampelnya adalah total populasi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan data primer yaitu data yang 
langsung diperoleh dari responden dengan 
menggunakan kuesioner. Alat ukur yang 
digunakan dalam pengukuran ini adalah 
dengan menggunakan angket yang berisi 
mengenai perilaku remaja putri dalam 
menjaga kebersihan alat genetalia pada 
saat menstruasi. Dikatakan kurang bila 
hasil jawaban benar dari responden 
berjumlah ≤ 55%.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menganalisis data secara univariat. Data 
yang terkumpul dalam penelitian ini 
dianalisis secara univariat yang dilakukan 
terhadap tiap variabel dari hasil penelitian.  
Untuk data kategorik dianalisis untuk 
mengetahui distribusi persentasi dan 
frekuensi. Analisis univariat dilakukan 
untuk melihat distribusi frekuensi.  
 
 
HASIL 
 
Tabel 1: Distribusi pengetahuan     tujuan 
Menjaga    kebersihan         alat 
Genitalia saat menstruasi 
 
Pengetahuan                     f                  % 
Baik                                70               62,5  
Cukup                             32               28,5  
Kurang                            10                 9  
Jumlah                           112              100 
 
          Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa (62,5%) siswi di SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung memiliki pengetahuan 
yang baik dalam tujuan menjaga 
kebersihan alat genetalia. 
 
Tabel 2: Distribusi Pengetahuan Tentang 
Cara  Menjaga Kebersihan   Alat 
Genetalia Pada Saat Menstruasi  
 
Cara                                           f               % 
Baik                                          35         31,25 
Cukup                                       36         31,15 
Kurang                                      41        36,60 
Jumlah                                     112         100 
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Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa 
(36,6%) siswi di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung memilki pengetahuan yang 
kurang dalam cara menjaga kebersihan 
genetalia.  
 
Tabel 3: Distribusi Pengetahuan Tentang 
Akibat Dari Kurangnya Remaja 
Putri Dalam Menjaga Kebersihan 
Alat Genetalia 
 
A   Akibat                                      f         % 
Baik                                        30     28,80 
Cukup                                     48     43,80 
Kurang                                    34     30,25 
Jumlah                                   112      100 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 
(43,05%) siswi di SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung memilki pengetahuan 
yang cukup tentang akibat kurangnya 
menjaga kebersihan alat genetalia. 
 
Tabel 4: Distribusi Pengetahuan Remaja 
Putri Tentang Kebersihan Alat 
Genetalia Pada Saat Menstruasi  
 
Pengetahuan                             f         % 
Baik                                       120    40,20 
Cukup                                    103    34,50 
Kurang                                   76      25,30 
Jumlah                                   299     100 
 
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa 
(40,2%) siswi di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung memilki pengetahuan yang baik 
tentang pengetahuan dalam menjaga 
kebersihan alat genetalia. 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengetahuan tentang Tujuan dalam 
Menjaga Kebersihan Alat Genetalia 
pada Saat Menstruasi 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilkukan pada 112 siswi kelas x di SMA 
Gajah Mada Bandar Lampung didapatkan 
bahwa sebagian besar yaitu 70 orang 
(62,5%) responden memiliki tujuan yang 
baik, 32 orang (28,5%) responden 
memiliki tujuan yang cukup, dan 10 orang 
(9%) responden memiliki tujuan yang 
kurang.Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukuan oleh Martini di 
SMA Muhammadiyah 1 Sragen, hasil 
penelitian ini lebih tinggi yaitu (80%) 
siswa yang mempunyai kategori baik. 
Pengetahuan tentang tujuan 
perawatan kebersihan alat genitalia saat 
menstruasi adalah pemeliharaan 
kebersihan dan kesehatan individu yang 
dilakukan selama menstruasi, sehingga 
terhindar dari gangguan alat reproduksi 
dan mendapatkan kesejahteraan fisik dan 
psikis serta meningkatkan derajat 
kesehatan seseorang. Memelihara tingkat 
kebersihan selama periode menstruasi 
membantu meminimalisir bau tidak sedap 
dan infeksi akibat tidak dijaganya 
kebersihan genitalia (Laila, 2011). 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori 
tersebut  diatas, peneliti berpendapat 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang baik tentang kebersihan 
alat genitalia. Peran serta atau 
keikutsertaan pendidikan dalam memberi 
pengajaran merupakan upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan mengenai 
kebersihan alat genitalia pada sat 
menstruasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
maka diharapkan bagi pihak-pihak terkait 
untuk melakukan peningkatan pengetahuan 
siswi tentang kebersihan alat genitalia 
dengan memberikan penyuluhan sehingga 
siswi akan mendapatkan tambahan 
pengetahuan dan akan memberikan 
perilaku yang baik. 
 
Pengetahuan tentang Cara Menjaga 
Kebersihan Alat Genetalia pada Saat 
Menstruasi 
     
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilkukan pada 112 siswi kelas x di SMA 
Gajah Mada Bandar Lampung didapatkan 
bahwa sebagian besar yaitu 35 orang 
(31,25%) memiliki cara yang baik, 36 
orang (32,15%) memiliki cara yang cukup, 
dan 41 orang (36,6%) memilki cara yang 
kurang dalam menjaga kebersihan alat 
genetalia pada saat menstruasi.Penelitian 
Jurnal Keperawatan, Volume XII, No. 1, April 2016                                                                     ISSN 1907 - 0357 
   [121] 
ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi di SMA Al-Washiyah 
3 Medan, hasil penelitian inilebih tinggi 
yaikni (91,2%) siswa memiliki sikap 
positif/favorable. 
Kebersihan genitalia adalah keadaan 
organ seksual yang bebas dari kotoran dan 
infeksi. Menjaga kebersihan genitalia saat 
menstruasi adalah cara menjaga kebersihan 
organ-organ seksual atau alat reproduksi 
saat menstruasi agar terbebas dari suatu 
infeksi dan penyakit (Laila, 2011). 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori 
tersebut  diatas, peneliti berpendapat 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan tentang cara yang baik dalam 
menjaga kebersihan alat genitalia. Peran 
serta atau keikutsertaan pendidikan dalam 
memberi pengajaran tentang pengetahuan 
merupakan upaya untuk meningkatkan 
perilaku dalam menjaga kebersihan alat 
genitalia pada saat menstruasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
maka diharapkan bagi pihak-pihak terkait 
untuk melakukan peningkatan pengetahuan 
siswi tentang cara yang baik dalam 
menjaga kebersihan alat genitalia dengan 
memberikan penyuluhan dan pengajaran 
sehingga siswi akan mendapatkan 
tambahan pengetahuan dan akan 
memberikan perilaku yang baik. 
 
Pengetahuan tentang Akibat dari 
Kurangnya Menjaga Kebersihan Alat 
Genetalia pada Saat Menstruasi 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung, didapatkan  bahwapengetahuan 
tentang akibat kurangnya  remaja putri 
siswi di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampungdalam menjaga kebersihan alat 
genetalia yaitu 30 orang  (26,8%) memiliki 
pengetahuan akibat yang baik, 48 orang 
(43,05%) memiliki pengetahuan akibat 
yang cukup, dan 34 orang (30,25%) 
memiliki pengetahuan akibat yang kurang. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dai’yah di Dusun 
Serbajadi Kecamatan Natar Lampung 
Selatan, hasil penelitian inidi dapat bahwa 
(52,17%) siswa memiliki perilaku yang 
baik. Dalam penelitian ini didapatkan 
banyaknya remaja yang telah mengetahui 
pentingnya menjaga kebersihan genetalia 
pada saat menstruasi. 
Kebersihan daerah genitalia terutama 
saat mentruasi sering diabaikan oleh 
wanita. Pada saat mentruasi darah dan 
keringat yang keluar menempel pada vulva 
sehingga daerah genitalia menjadi lembab. 
Jika pada saat itu tidak menjaga kebersihan 
genitalia dengan benar, maka dalam 
keadaan lembab, jamur Candida albican, 
Trichomonas vaginalis, Kandidiasis 
vulvoginitis, keputihan dan sebagainya. 
Gejalanya yaitu iritasi, pruritus vulva, 
inflamasi, sekresi vaginal, rasa gatal dan 
rasa perih pada vulva dan vagina (Laila, 
2011 dan Prawirohardjo, 2009). Namun 
pendapat sebagian siswa mengenai 
tindakan dalam menjaga alat genetalia 
dengan menghindari pemakaian pakaian 
ketat dan menjaga kebersihan vagina 
tidaklah salah. Pakaian ketat ditambah 
dengan celana dalam nilon meningkatkan 
kelembaban dan suhu di daerah perineal 
sehingga mempermudah tumbuh kembang 
jamur. Candida albicans dapat tumbuh 
pada variasi pH yang luas. 
Pertumbuhannya akan lebih baik pada pH 
4,5-6,5, suhu 28-37
o
C. Serta karena kulit 
yang lembab/basah dapat menimbul akan 
iritasi dan memudahkan tumbuhnya jamur 
dan kuman penyakit.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
maka diharapkan bagi pihak-pihak terkait 
untuk melakukan peningkatan perilaku 
siswi yang baik dalam menjaga kebersihan 
alat genitalia dengan memberikan 
penyuluhan dan pengajaran sehingga siswi 
akan mendapatkan tambahan pengetahuan 
dan akan memberikan perilaku yang baik. 
 
Pengetahuan tentang Menjaga 
Kebersihan Alat Genetalia pada Saat 
Menstruasi 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar 
Lampung, didapatkan  bahwa pengetahuan 
remaja putri siswi di SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung dalam menjaga 
kebersihan alat genetalia yaitu  (40,2%) 
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memiliki pengetahuan yang baik, (34,5%) 
memiliki pengetahuan yang cukup, dan 
(25,3%) memiliki pengetahuan yang 
kurang.Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukuan oleh Martini di 
SMA Muhammadiyah 1 Sragen, hasil 
penelitian ini lebih tinggi yaitu (80%) 
siswa yang mempunyai kategori baik. 
Pengetahuan adalah hasil tahu dan 
ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu. Dengan adanya pengetahuan 
seseorang yang baik dalam menjaga 
kebersihan alat genetalia maka akan 
semakin baik juga perilaku seseorang 
dalam menjaga kebersihan alat genetalia 
pada saat mesntruasi.Remaja terutama 
remaja putri merupakan kelompok yang 
rentan terhadap berbagai masalah 
kesehatan. Permasalah remaja yang 
berkaitan dengan kesehatan reproduksi 
berakar dari kurangnya pemahaman dan 
kesadaran untuk mencapai keadaan sehat 
secara reproduksi. Kesehatan remaja 
merupakan salah satu indikator penentu 
kesehatan reproduksi pada masa lansia.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
maka diharapkan bagi siswi untuk lebih 
meningkatkan pengetahuan tentang 
menjaga kebersihan alat genetalia pada 
saat menstruasisalah satunya dengan cara 
membaca artikel kesehatan, mengikuti 
seminar kesehatan, talkshow, dan aktif 
dalam kegiatan remaja di masyarakat 
sehingga siswi akan mendapatkan 
tambahan pengetahuan dan akan 
memberikan perilaku yang baik. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian 
besar (40,2%) remaja putri berpengetahuan 
baik tentang menjaga kebersihan alat 
genetalia pada saat menstruasi, adapun 
rincian dari hasil penelitian tersebut 
sebagai berikut : 1) Lebih dari separuh 
(62,5%) remaja putri di SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung memiliki tujuan yang 
baik sisanya (28,5%) berpengetahuan 
cukup dan (9%) memiliki pengetahuan 
yang kurang tentang tujuan menjaga 
kebersihan alat genetalia.2) Sebanyak 
(31,25%) remaja putri di SMA Gajah 
Mada Bandar Lampung memilki cara yang 
baik sisanya (21,15%) berpengetahuan 
cukup dan (36,6%) memiliki pengetahuan 
yang kurang tentang cara menjaga 
kebersihan alat genetalia.3).Sebanyak 
(26,8%) remaja putri di SMA Gajah Mada 
Bandar Lampung memiliki pengetahuan 
yang baik sisanya (43,05%) 
berpengetahuan cukup dan (30,25%) 
memiliki pengetahuan yang kurang tentang 
akibat dari kurangnya menjaga kebersihan 
alat genetalia. Diharapkan Guru agar lebih 
meningkatkan pengetahuan mengenai 
kebersihan alat genetalia pada saat 
menstruasi serta mengajarkan kepada siswi 
melalui mata pelajaran biologi. 
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